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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model 

Discovery Learning pada siswa kelas IV SDN 03 Bengkayang. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian berjumlah 33 siswa. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan membaca, observasi aktivitas guru 

dan siswa, wawancara, serta dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan nilai rata-rata dan tingkat 

ketuntasan antarsiklus, sedangkan data kualitatif dianalisis berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi pembelajaran. Pada 

Siklus I, aktivitas belajar siswa memperoleh skor rata-rata 68 dengan kategori cukup, sementara nilai rata-rata hasil belajar 

membaca mencapai 72,73. Hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian siswa belum memperhatikan tujuan dan tahapan 

pembelajaran, kurang aktif dalam diskusi, serta membutuhkan stimulasi dan bimbingan yang lebih terarah. Perbaikan pada 

Siklus II dilakukan melalui penyederhanaan langkah pembelajaran, penggunaan media pendukung, pemberian pertanyaan 

pemantik, dan penguatan kerja kelompok. Setelah tindakan diperbaiki, aktivitas siswa meningkat menjadi 80 dengan kategori 

baik dan nilai rata-rata kemampuan membaca mencapai 85,24 dengan kategori sangat baik. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Discovery Learning dapat meningkatkan keterlibatan, kemandirian, kemampuan menemukan informasi, dan 

pemahaman siswa terhadap bacaan. Model ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia yang aktif 

dan bermakna, dengan dukungan media, pendampingan guru, serta evaluasi berkelanjutan sesuai kebutuhan siswa. Penerapan 

secara konsisten juga membantu siswa membangun kepercayaan diri, keberanian menyampaikan hasil, dan kebiasaan 

membaca selama proses pembelajaran. 

Kata kunci: Discovery Learning, Kemampuan Membaca, Bahasa Indonesia, Penelitian Tindakan Kelas, SDN 03 Bengkayang. 

1. Latar Belakang 

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama bagi anak-anak untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual, karakter, dan etika mereka sejak dini. Di tingkat Sekolah Dasar (SD), salah satu kemampuan paling 

mendasar yang wajib dikuasai oleh setiap siswa adalah kemampuan membaca. Membaca bukan sekadar aktivitas 

mengeja huruf, melainkan sebuah sarana komunikasi penting untuk menyerap informasi dan memahami makna dari 

sebuah teks tertulis. Jika siswa tidak mampu membaca dengan baik, mereka akan mengalami kesulitan besar dalam 
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memahami mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, kemampuan membaca yang optimal menjadi kunci penting 

bagi keberhasilan belajar siswa di sekolah. 

Namun pada kenyataannya, menanamkan keterampilan membaca yang mendalam pada siswa sekolah 

dasar bukanlah perkara yang mudah. Fenomena yang sering ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

siswa yang hanya bisa membaca teks secara mekanis tanpa benar-benar memahami esensi atau isi dari apa yang 

mereka baca. Masalah ini diperparah oleh rendahnya motivasi dan ketertarikan siswa terhadap buku, serta 

kecenderungan anak-anak zaman sekarang yang lebih asyik bermain gadget daripada mengulang pelajaran di 

rumah. Di sisi lain, proses pembelajaran di kelas juga sering kali masih bersifat monoton dan berpusat pada guru 

(teacher-centered), seperti penggunaan metode ceramah yang membuat siswa cepat bosan dan pasif. 

Kondisi serupa terjadi secara nyata di SDN 03 Bengkayang. Berdasarkan hasil pengamatan langsung 

selama masa magang di kelas IV, ditemukan bahwa kemampuan membaca siswa masih sangat kurang. Banyak 

siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia karena 

mereka kesulitan memahami arti bacaan dan kurang antusias saat diminta membaca. Selain faktor lingkungan luar 

seperti kurangnya pengawasan orang tua dalam penggunaan gadget, masalah ini juga dipicu oleh kurangnya 

kesiapan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif serta minimnya penggunaan media 

pendukung di kelas. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu ada perubahan strategi mengajar dengan menerapkan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered). Salah satu model inovatif yang 

direkomendasikan adalah model Discovery Learning (pembelajaran penemuan). Melalui model ini, siswa tidak 

lagi menerima materi dalam bentuk jadi dari guru, melainkan diajak untuk berpikir kritis, mandiri, dan aktif 

menemukan sendiri konsep atau pemahaman melalui tahapan pengamatan hingga penarikan kesimpulan. Guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator dan motivator yang mengarahkan jalannya pembelajaran agar lebih menarik 

dan bermakna. 

Penerapan model Discovery Learning diharapkan mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa kelas IV 

SDN 03 Bengkayang, sehingga mereka menjadi lebih semangat, fokus, dan aktif bekerja sama dalam kelompok 

saat belajar membaca. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan judul: "Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan Model Pembelajaran Discovery Learning pada Siswa Kelas IV SDN 03 Bengkayang". 

2. Metode Penelitian 

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dipilih dalam studi ini karena dinilai paling relevan untuk 

mengevaluasi sekaligus memperbaiki kualitas proses pembelajaran langsung di dalam kelas. Penelitian ini 

berfokus pada siswa kelas IV SDN 03 Bengkayang, Kalimantan Barat, sebagai subjek utama penelitian. Seluruh 

rangkaian kegiatan eksperimen dilakukan dalam dua siklus pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, yang 

berlangsung dari tanggal 15 April hingga 30 Mei. 

Dalam penelitian ini, penerapan model Discovery Learning diposisikan sebagai variabel independen 

(bebas), sementara tingkat hasil belajar Bahasa Indonesia siswa bertindak sebagai variabel dependen (terikat). 

Secara prosedural, setiap siklus PTK ini mencakup empat tahapan utama secara sistematis, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Guna menjaga akuntabilitas dan kelancaran proses di 

lapangan, peneliti bekerja sama secara kolaboratif dengan guru kelas, kepala sekolah, serta dosen pembimbing. 
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, antara lain observasi, wawancara, 

dokumentasi visual, serta pemberian instrumen tes berupa pre-test dan post-test. Untuk menunjang teknik tersebut, 

peneliti menggunakan instrumen berupa lembar penilaian aktivitas guru dan siswa, panduan wawancara, lembar 

soal tes, serta dokumentasi foto selama kegiatan belajar berlangsung. 

Selanjutnya, analisis data kuantitatif maupun kualitatif dijalankan dengan membandingkan capaian nilai 

tes siswa sebelum dan sesudah intervensi di setiap siklus. Hasil analisis tersebut diperkuat oleh evaluasi reflektif 

guna merancang perbaikan pada tahapan berikutnya. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan data riil mengenai efektivitas model Discovery Learning dalam mendongkrak hasil belajar Bahasa 

Indonesia di SDN 03 Bengkayang. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 03 Bengkayang dengan jumlah 33 siswa. Fokus 

penelitian adalah penerapan model pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia. Penelitian dilakukan dalam dua siklus tindakan, masing-masing dengan tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Pada Siklus I, pembelajaran dilaksanakan tanggal 30 April–5 Mei 2024. Guru menyusun RPP berbasis 

Discovery Learning, menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta instrumen tes. Pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan awal (membuka pelajaran, menstimulasi pengetahuan awal siswa), kegiatan inti 

(siswa membaca cerita, bekerja dalam kelompok, mengisi LKPD, dan mempresentasikan hasil), serta kegiatan 

akhir (review materi, refleksi, tanya jawab, dan penutupan). 

Hasil evaluasi Siklus I menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa meskipun masih terdapat 

beberapa kekurangan, seperti sebagian siswa kurang aktif dalam diskusi kelompok. Berdasarkan pengamatan dan 
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refleksi, model Discovery Learning mendorong siswa lebih terlibat aktif dan melatih mereka merangkum informasi 

dari bacaan. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa model pembelajaran ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan membaca siswa. 

Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning pada Siklus I memberikan dampak positif 

terhadap motivasi belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia. Temuan ini diharapkan menjadi dasar untuk 

perbaikan pada siklus berikutnya agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. 

Analisis Data Penelitian 

Langkah-langkah teknik evaluasi data yang dapat dilakukan berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif 

hasil tes dan observasi dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

Rumus : 

Nilai  
JumlahSkor 

 X100  

SkorTotal 

Data Hasil Observasi Persentase observasi belajar siswa dihitung menggunakan rumus berikut : Rumus : 

P 
F  =

N 

100%  

Dengan ketentuan kualifikasi ketuntasan berlajar pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Kualifikasi ketuntasan belajar 

 

Nilai Kategori 

 

85-100 Sangat Baik 

72-84 Baik 

62-71 Cukup 

50-61 Kurang 

45-49 Sangat Kurang 

 

Observasi dan evaluasi 

Siklus I Observasi 

Kegiatan pada tahap ini yaitu melakukan observasi terhadap aktifitas belajar siswa dan guru yang dilakukan oleh 

observer. Hasil observasi diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan mengisi pedoman lembar 

observasi siswa dan guru untuk mengetahui proses belajar mengajar yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

kelangsungan proses belajar mengajar. 
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Tabel 2. Hasil observasi aktifitas siswa  

 

Siklus I     Nilai Hasil Pengamatan  Kriteria 

N   1 2 3 4 5 

1 Siswa mengamati 

penyampaian apersepsi oleh 

guru yang mengkaitkan 

antara materi 

sebelumnyadengan materi 

yang dipelajari. 

 

2 Siswa memperhatikan 

secara baik tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru. √ 

 

3 Siswa memperhatikan 

langkah-langkah 

pembelajaran model √ 

Discovery Learning yang 

disampaikan guru 

4 Siswa fokus saat guru 

menyajikan materi dengan 

menggunakan model 

Discovery  

Learning     √ 

 

5 Siswa membentuk 

kelompok  
dari 4-5 orang √ 

 

Skor yang diperoleh 17 

Rata-rata 68 

Kategori Cukup 

Refleksi Siklus I 

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali semua kegiatan dan hasil belajar pada kegiatan 

siklus pembelajaran yang telah dilakukan, untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berikut penjelasan 

tentang temuan untuk aspek-aspek yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

√ 
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No Refleksi 

Aktifitas 

Siswa 

Temuan Rencana Perbaikan 

1  Siswa kurang memperhatikan secara baik 

tujuan pembelajaran yangdisampaikan guru. 

Pada saat pembelajaran guru dapat 

memberikan, contoh dalam bentuk 

vidio, yang mencerminkan pelajaran 

terkait sehingga siswa lebih dapat 

distimulasi untuk menyukai materi 

yang sedang dipelajari. 

 

2  Siswa kurang memperhatikan langkah- 

langkah pembelajaran model Discovery 

Learning yang disampaikan guru 

 

Guru perlu menyederhanakan mudah 

dinalar langkah 

3  Siswa kurang fokus saat guru menyajikan 

materi dengan menggunakan model 

Discovery Learning 

Guru perlu menarik perhatian murid 

dengan stimulasi pertanyaan yang 

membuat nalar siswa berjalan 

 

Hasil Observasi aktifitas siswa Siklus II 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran siklus II yang merupakan tindakan lanjutan dari siklus I untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun pengamatan yang dilakukan adalah melihat aktivitas guru, aktivitas 

siswa dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut adalah hasil observasi pengamatan 

aktivitas guru dan aktivitas siswa antara lain : 

 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II di Kelas 4 SDN 03 Bengkayang. 

 

No.  Aspek yang diamati 
Nilai Hasil Pengamatan Kriteria 

 1 2 3 4 5 

1 Siswa mengamati penyampaian 

apersepsi oleh guru yang 

mengkaitkan antara materi 

sebelumnyadengan materi yang 

dipelajari 

    √ Baik 

2 Siswa memperhatikan secara 

baik tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru 

    √ Baik 

3 Siswa memperhatikan langkah- 

langkah pembelajaran model 

Discovery Learning yang 

disampaikan guru 

    √ Baik 
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4 Siswa fokus saat guru 

menyajikan materi dengan 

menggunakan model Discovery 

Learning 

   √  Baik 

5 Siswa membentuk kelompok dari 

4-5 orang 

    √ Baik 

 Skor yang diperoleh 

Rata-rata 

Kategori 

20 

80 

Baik 

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran pada siklus II berlangsung, maka dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Rata  rata (x)  
Skor yang diperoleh 

x100 

Skor maksimum 

x  
20   

x 100
 

5x5 

Hasil Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 

dengan dua siklus. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dari siklus pertama, pada siklus pertama sudah diketahui 

tingkat keberhasilan dan juga kesalahan dari tindakan tersebut yang dilakukan di siklus satu bahwa peneliti harus 

melanjutkan tindakan ke siklus selanjutnya yaitu melakukan tindakan pada siklus ke dua. 

Hasil belajar siswa dapat dikatakan meningkat apabila nilai yang didapatkan sudah berkategori tuntas sesuai 

dengan kriteria KKM yang diterapkan di sekolah. Hasil belajar siswa dapat meningkat dengan diterapkannya 

model Discovery Learning dalam proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa dapat di lihat dari 

perubahan hasil evaluasi pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I diperoleh hasil belajar siswa SDN 03 Bengkayang 

adalah 72,73 sedangkan ketika menggunakan model Discovery Learning pada Siklus II hasil belajar siswa 

meningkat hingga mendapatkan perolehan rata-rata sebesar 85,24. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, 

menerapkan model pembelajaran model pembelajaran Discovery Learning saat proses pembelajaran berlangsung 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa di SDN 03 Bengkayang yang disajikan pada grafik berikut ini : 
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Grafik 1.Rata-Rata Penilaian Hasil Belajar Siswa Kelas 4 SDN 03 Bengkayang 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gina Rosarina dengan judul “Penerapan Model Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perubahan Wujud Benda” Dapat disimpulkan 

bahwa, penerapkan model Discovery Learning merupakan suatu alternatif untuk meningkatan hasil belajar siswa. 

Peningkatan ini dilihat dari persentase ketuntasan tiap siklus. Siswa yang dinyatakan tuntas pada siklus I 

berdasarkan hasil tes ada 19 siswa (57,57%), siklus II menjadi 32 siswa (%) dan siklus III 23 siswa (96,96%), atau 

dapat dikatakan kenaikan disiklus dua sebeser (39,39%) 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu Aktivitas siswa dalam penerapan model discovery 

learning di SDN 03 Bengkayang mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 68 ke siklus 2 sehingga 80 dengan 

kategori baik, sehingga model discovery learning cocok diterapkan dalam proses pembelajaran dikelas yang akan 

membuat siswa lebih aktif. Hasil belajar dalam penerapan model discovery learning di SDN 03 Bengkayang 

mengalami peningkatan dari siklus ke I sebesar 72,73 siklus II sebesar 85,24 dengan kategori sangat baik. sehingga 

penerapan discovery learning cocok di terapkan pada pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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